BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan berbagai hal sebagai berikut:

1.  Secara simultan Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan
Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fyitung 5,786 >

Fraper 2,91 dan tingkat signifikan sebesar 0,003 < 0,05.

2.  Secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai

thitung 2,429 > 1,696 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05.

3. Secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai

thitung -1,080 < 1,696 dan nilai signifikansi 0,288 > 0,05.

4.  Secara parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap

Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di
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Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai

thitung 3,839 > 1,696 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, maka dapat

disampaikan saran bahwa:

1.

2.

investor atau calon investor sebaiknya mempertimbangkan informasi
keuangan yang lain tidak hanya menggunakan rasio keuangan sebagai dasar
berinvestasi, tetapi memperhatikan faktor lain, seperti misalnya tingkat suku
bunga, tingkat inflasi, kurs valuta asing, situasi sosial dan politik, dan lain
sebagainya.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah rasio keuangan atau
menggunakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi return saham.
Mengingat kontribusi pada penilitin ini sebesar 29,7% sehingga sisanya
dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini misalnya, inflasi, tingkat

suku bunga, nilai tukar, keadaan pasar dan lain sebagainya.



